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PENDAHULUAN

• Kemampuan membaca pemahaman peserta didik masih rendah.

• Banyak peserta didik membaca lancar tetapi tidak memahami isi.

• Dampak pembelajaran daring pasca pandemi.

• Membaca pemahaman penting untuk semua mata pelajaran.

• Dibutuhkan metode membaca yang efektif.
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Permasalahan di Kelas

• Peserta didik kurang fokus saat membaca.

• Sulit menemukan ide pokok.

• Tidak mampu menyimpulkan bacaan.

• Kepercayaan diri rendah.

Solusi: Metode Membaca Teks Berulang

• Membaca teks yang sama ≥ 3 kali.

• Meningkatkan kelancaran membaca.

• Memperdalam pemahaman isi bacaan.

• Meningkatkan fokus dan kepercayaan diri.
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Rumusan Masalah & Tujuan

• Rumusan Masalah:

Apakah metode membaca teks berulang berpengaruh signifikan terhadap membaca

pemahaman peserta didik?

• Tujuan Penelitian:

Mengetahui pengaruh metode membaca teks berulang terhadap membaca pemahaman

peserta didik.
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Landasan Teori

Teori Pendukung :

Teori Automaticity oleh 

 David LaBerge & S. Jay Samuels

→Pengulangan mengurangi beban kognitif

 Penelitian S. L Dowhower (1987)

→Membaca berulang meningkatkan kelancaran dan pemahaman 
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METODE PENELITIAN

• Pendekatan : Kuantitatif.

• Desain : Quasi-experimental

• Model : Pretest-Posttest Control Group. 

• Subjek : 18 siswa kelas III SDN Ketimang.

• Kelompok : 9 siswa kelompok eksperimen & 9 siswa kelompok

kontrol
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METODE PENELITIAN

• Instrumen : Teks bacaan dan soal pilihan ganda (20 butir).

• Analisis : Deskriptif, Uji t-berpasangan, Uji t-tidak

berpasangan, dan N-Gain.

Desain Penelitian

Kelompok Prestest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O₁ X O₂

Kontrol O₃ - O₄

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group 
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HASIL PENELITIAN

Rata-rata

Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelompok eksperimen sebesar
63,33 dan kelompok kontrol 60,56. Perbedaan tersebut relatif kecil, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal kedua kelompok berada pada kondisi
yang seimbang sebelum perlakuan diberikan.

Kemampuan awal relatif setara

Kelompok
Jumlah

Peserta Didik

Nilai 

Minimum

Nilai 

Maksimum

Rata-rata 

(Mean)

Standar 

Deviasi

Eksperimen 9 50 75 63,33 7,91

Kontrol 9 45 75 60,56 9,50

Tabel 2. Statistik Deskriptif Nilai Pretest Kemampuan Membaca Pemahaman
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HASIL PENELITIAN

Setelah perlakuan, rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen meningkat
menjadi 86,11 sedangkan kelompok kontrol menjadi 73,33. Peningkatan pada
kelompok eksperimen terlihat lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa metode
membaca teks berulang memberikan dampak yang lebih optimal.

Kelompok eksperimen meningkat lebih tinggi

Kelompok
Jumlah 

Peserta Didik

Nilai 

Minimum

Nilai 

Maksimum

Rata-rata 

(Mean)

Standar

Deviasi

Eksperimen 9 75 95 86,11 5,92

Kontrol 9 60 85 73,33 7,91

Tabel 3. Statistik Deskriptif Nilai Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman
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HASIL PENELITIAN

Uji statistik

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

H₁ diterima (signifikan) 

Kelompok t-hitung df Sig. (2-tailed) Keterangan

Eksperimen 8,60 8 0,000 Signifikan (Meningkat)

Kontrol 10,56 8 0,000 Signifikan (Meningkat)

Tabel 4. Hasil Uji t-Berpasangan

Variabel t-hitung df Sig. (2-tailed) Keterangan

Membaca

Pemahaman
3,87 16 0,001

H₁ Diterima

(Signifikan)

Tabel 5. Hasil Uji t-Tidak Berpasangan
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HASIL PENELITIAN

Analisis N-Gain

Nilai N-Gain kelompok eksperimen sebesar 0,63 lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol
sebesar 0,33. Hal ini menunjukkan bahwa metode membaca teks berulang lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik.

Metode membaca teks berulang lebih efektif. 

Kelompok Mean Pretest
Mean 

Posttest
N-Gain Kategori

Eksperimen 63,33 86,11 0,63 Sedang lebih tinggi

Kontrol 60,56 73,33 0,33 Sedang lebih rendah

Tabel 6. Hasil Analisis N-Gain Score.
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PEMBAHASAN

Setelah penerapan metode:

• Peserta didik lebih fokus. 

• Mampu menemukan ide pokok. 

• Percaya diri meningkat. 

• Kemampuan lebih merata.



14

PEMBAHASAN

Implikasi:

• Cocok untuk peserta didik kelas III (masa transisi membaca) 

• Solusi pasca pandemi

• Mudah diterapkan guru SD
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MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini memberikan manfaat teoretis dan praktis. Secara teoretis,
penelitian ini memperkuat teori automaticity dari David LaBerge dan S. Jay
Samuels serta mendukung temuan S. L. Dowhower bahwa membaca
berulang dapat meningkatkan kelancaran dan pemahaman. Secara praktis,
penelitian ini memberikan alternatif metode pembelajaran literasi yang
efektif, mudah diterapkan guru serta membantu peserta didik meningkatkan
fokus, pemahaman dan kepercayaan diri saat membaca.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode membaca teks berulang memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas III sekolah
dasar. Peserta didik yang belajar dengan metode membaca teks berulang menunjukkan peningkatan kemampuan
memahami isi bacaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang belajar melalui metode
konvensional, sehingga hipotesis penelitian dinyatakan diterima.

Peningkatan kemampuan membaca pemahaman tidak hanya ditunjukkan oleh kenaikan skor tes, tetapi juga oleh
meningkatnya kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi ide pokok, memahami informasi detail,
menyimpulkan isi bacaan, serta meningkatnya fokus dan kepercayaan diri dalam kegiatan membaca. Hal ini
menunjukkan bahwa metode membaca teks berulang efektif dalam membantu peserta didik membangun
pemahaman bacaan secara bertahap dan mendalam.

Secara praktis, metode membaca teks berulang dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran membaca
yang efektif, sederhana, dan mudah diterapkan oleh guru sekolah dasar, khususnya pada tahap transisi dari
membaca permulaan menuju membaca untuk belajar. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penerapan metode ini dengan variasi media pembelajaran, mengujinya pada jenjang yang berbeda, serta
mengombinasikannya dengan strategi literasi lain guna meningkatkan kualitas literasi peserta didik secara
berkelanjutan.
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